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Abstrak 

Prestasi akademik merupakan suatu pencapaian dari tiap individu. Namun ada beberapa hal yang 
dapat mempengaruhi pencapaian prestasi akademik, diantaranya adalah kecemasan. Kecemasan yaitu 
kondisi dimana seseorang merasa khawatir terhadap sesautau baik itu kemampuan dirinya maupun 
perasan tidak tenang yang nantinya akan memberikan pengaruh terhadap prestasi akademiknya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari informasi terkait hal-hal yang dapat menjadi penyebab 
mahasiswa mengalami kecemasan dalam proses belajar. Metode dalam peneitian ini adalah metode 
survey dengan menggunakan angket. Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa perguruan 
tinggi di kota Bandung. Teknik sampling yang digunakan pada penilitian ini adalah simple random 
sampling. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. 
Kuesioner dilakukan melalui aplikasi google form yang dapat diakses langsung oleh para responden. 

 
Kata Kunci: kecemasan, prestasi akademik. 

 

PENDAHULUAN 
 

Dalam perkembangan pendidikan akhir-akhir ini dapat dilihat bahwa faktor psikologis 

memiliki peranan yang besar dalam mencapaian prestasi. Karena tidak bisa dipungkiri bahwa 

kepribadian mahasiswa dapat mempengaruhi prestasi akademiknya. Aspek-aspek dari 

kepribadian yang dapat berpengaruh terhadap sikap mahasiswa dalam menghadapi suatu hal, 

misalnya sifat, pikiran, motif, perasaan, kepercayaan dirinya, dan lain sebagainya. 

Jika seorang mahasiswa mempunyai kepribadian yang kuat maka mahasiswa tersebut 

akan pula memiliki pikiran yang positif terhadap hasil belajar, tidak takut pada kekalahan, 

mempunyai dorongan yang kuat untuk berbuat lebih baik dari sebelumnya, dan percaya pada 

kemampuan yang dia miliki, sehingga mahasiswa tersebut tidak mengalami kecemasan- 

kecemasan yang dapat mengganggu dalam proses belajarnya (Sri, et al., 2017). 
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Kecemasan merupakan bentuk perasaan khawatir, gelisah dan perasaan-perasaan lain 

yang kurang menyenangkan (Harlock, 1990). Suratmi, et al (2017) menyatakan bahwa 

kecemasan dapat dialami oleh siapa saja, termasuk mahasiswa, karena setiap manusia 

mengalaminya dan bagaimanapun rasa cemas dalam batas wajar merupakan bagian yang tidak 

bisa dipisahkan dari kehidupan manusia. Kecemasan dapat timbul karena dipicu oleh situtasi 

dan kondisi tertentu yang membuat perasaan tidak nyaman dan bisa terjadi tanpa disadari yang 

disebabkan oleh sesuatu yang khusus. Setiawati (2011) menambahkan bahwa kecemasan 

peserta didik bisa terjadi kapan saja, contohnya peserta didik mengalami kecemasan ketika 

diminta maju ke depan kelas, kecemasan saat berbicara didepan umum, dan sebagainya. 

Kecemasan inilah yang sering terjadi dengan naik turunnya prestasi akademik mahasiswa. 

Terdapat dua faktor yang bisa menjadi pengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa 

yaitu faktor dari dalam individu (internal) yang meliputi kondisi fisik dan keadaan jiwa 

mahasiswa, dan faktor dari luar individu (eksternal) yang meliputi faktor lingkungan. Salah 

satu contoh faktor dari luar individu adalah ketika mahasiswa beradaptasi dilingkungan 

kampus, terkait dengan jadwal perkuliahan seperti tugas, dan praktek yang padat dan yang 

dirasakan pertama kali setelah berada didunia perkuliahan. Sedangkan contoh faktor dari dalam 

diri yang mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa yaitu variabel-variabel kepribadian seperti 

gangguan kecemasan (Ahmadi, 2013). 

Dari Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami stress baik 

selama masa sebelum menhadapi ujian maupun saat proses berlangsungnya ujian. Dalam hal 

ini yang menjadi penyebab utama yaitu tekanan akademis dan ujian itu sendiri. Hal itu tentunya 

dapat menjadi penyebab kecemasan pada mahasiswa dan disebut sebagai kecemasan akademis 

(Hashmat, et al., 2008). Kecemasan akademis adalah perasaan cemas seperti tegang dan takut 

terhadap sesuatu yang akan terjadi di lingkungan (Singh, 2009). Kecemasan akademis merujuk 

pada cara berpikir dan respon fisik serta perilaku karena yang kemungkinan performa yang 

ditampilkan oleh mahasiswa kurang baik (Sanitiara, et al., 2014). 

Sudah merupakan kewajiban bagi seorang mahasiswa untuk mencapai prestasi 

semaksimal mungkin. Bloom (dalam Oematan, 2013) mengungkapkan bahwa keberhasilan 

seorang mahasiswa dapat dilihat dari nilai yang didapatkan. Nilai-nilai tersebut dapat diukur 

melalui Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang dicapai pada setiap semester. Ketika mahasiswa 

tidak bisa mencapai prestasi semaksimal 
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mungkin atau tidak sesuai dengan standar yang telah ditetapkan, maka tidak sedikit dari 

mereka yang menerima konsekuensinya, dan yang paling fatal yaitu mahasiswa bisa 

dikeluarkan dari mahasiswa (Oematan, 2013). Sehingga terkadang hal tersebut membuat 

mahasiswa cemas dengan prestasi akademiknya. 

METODE PENIELITIAN 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Sugiyono (2018, hlm. 2) menyatakan bahwa cara ilmiah 

berarti kegiatan penelitian yang dilakukan berdasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, 

empiris, dan sistematis. Model penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

survey. Sugiyono (2018, hlm. 6) menyatakan bahwa metode survey dipakai untuk mendapatkan 

data dari tempat tertentu secara alamiah (bukan buatan), akan tetapi peneliti memberikan 

perlakuan dalam penngumpulan data, contohnya dengan membagikan kuesioner, tes, 

wawancara terstruktur dan sebagainya (perlakuan tidak sama dalam eksperimen). Penelitian ini 

dilaksanakan di seluruh perguruan tinggi di kota Bandung. Responden pada penelitian ini 

adalah mahasiswa di perguruan tinggi di kota Bandung. Teknik sampling yang digunakan pada 

penilitian ini adalah simple random sampling. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

kuesioner sebagai alat penggunaan data. Kuesioner dilakukan melalui aplikasi google form 

yang dapat diakses langsung oleh para responden. Kuesioner adalah suatu cara untuk 

mengumpulkan informasi yang memungkinkan peneliti mempelajari sikap, keyakinan, 

perilaku, dan karakteristik beberapa orang. 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil anilisis data kecemasan mahasiswa terhadap prestasi akademik dapat dilihat dari 
grafik hasil kuisioner di bawah ini. 
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Grafik 1. hasil responden 
 
 
 

Grafik 2. hasil responden 
 
 

          Para partisipan diambil dari mahasiswa di rentang usia 19 sampai 35 dan para 

partisipan adalah mahasiswa dan mahasiswi dari beberapa kampus yang berbeda di Kota 

Bandung. Sebelumnya para partisipan telah setuju untuk diminta datanya secara online 

dengan mengisi form yang telah disediakan. Penggunaan survei secara online secara umum 

tidak mengubah kualitas hasil dibanding survei yang menggunakan kertas dan pensil (Lewis 

et al, 2011). 
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Aspek-aspek kecemasan yang diperoleh dari hasil angket, menunjukkan bahwa 70% 

mahasiswa setuju dengan pernyataan “saya masih merasa jantung saya berdetak lebih kencang 

ketika dosen hendak membagikan hasil ujian” , 35% mahasiswa setuju dengan pernyataan 

“sulit berkonsentrasi jika waktu mengerjakan tugas akan berakhir”, 17,4 % setujua dengan 

pernyataan “tidak tenang ketika mengahdapi ujian”, 58,3 % “cemas dan sesak ketika diminta 

menjawab pertanyaan dari dosen secara dadakan”, 35,7% mahasiswa setuju “sakit kepala jika 

memaksakan diri untuk belajar terlalu lama”, 73,3 % mahasiswa setuju dengan pernyataan 

“khawatir berlebih ketika akan ujian meskipun sudah belajar”, dan 67% mahasiswa setuju 

dengn pernyataan “pusing dan cemas ketika melihat nilai ujian yang tidak sesuai dengan yang 

diharapkan”. 

Dari hasil survey angket tersebut, rata-rata persentasi siswa yang mengalami kecemasan 

masih berada dia ats 70% dan itu berarti bahwa ada keterkaitan antara kecemasan dan prestasi 

akademik mahasiswa. Proses pembelajaran dan kemampuan mengingat kembali yang menurun 

saat seseorang mengalami gangguan kecemasan, dapat membuat kesalahan dalam Proses 

pembelajaran dan kemampuan mengingat kembali yang menurun saat seseorang mengalami 

gangguan kecemasan, dapat membuat kesalahan dalam pembelajaran. Hal tersebut secara tidak 

langsung akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang nantinya akan diperoleh oleh 

mahasiswa. 

Adanya peningkatan kecemasan yang dialami oleh mahasiswa menjelang ujian akhir 

semester memberikan efek kepada para mahasiswa. Reaksi kecemasan yang dialami oleh 

mahasiswa membuat adanya mekanisme yang dilakukan oleh mahasiswa, disebut sebagai 

mekanisme coping. Ada bermacam-macam coping yang digunakan dan tidak selalu sama pada 

tiap siswa. Koping siswa ini menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat prestasi 

siswa pada akhirnya. (Ratih, 2012) 

Kecemasan adalah hal yang normal di dalam kehidupan karena kecemasan sangat 

diperlukan sebagai pertanda terhadap bahaya yang akan mengancam. Namun apabila 

kecemasan terjadi secara terus-menerus, tidak masuk akal dan frekuensinya meningkat, maka 

kecemasan tentunya dapat mengganggu aktivitas keseharian dan bisa disebut sebagai gangguan 

kecemasan (ADAA, 2010). Bahkan dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa gangguan 

kecemasan juga merupakan suatu komorbiditas (Luana, et al., 2012). 
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SIMPULAN 

Berdasarkan  hasil  analisis  statistik,  maka  peneiliti  menyimpulkan  bahwa  

terdapat hubungan yang sangat signifikan antara tingkat kecemasan dengan prestasi akademik 

pada mahasiswa di kota Bandung. 

Berdasarkan angket juga terdapat berbagai faktor yang dapat menjadi penyebab 

seseorang mengalami kecemasan , mulai dari kecemasan tingkat sedang sampai kecemasan 

tingkat tinggi. 
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